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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap ilmiah peserta didik XG, SMA N 1 

Purworejo melalui penerapan pembelajaran model Problem Based Learning dengan pendekatan 

diferensiasi pada mata pelajaran fisika. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dilakukan 

sebanyak dua siklus. Data diperoleh melalui observasi dengan instrumen lembar observasi. Hasil yang 

didapatkan pada siklus I diperoleh rerata kelas 71% dari 100% dengan tiga indikator dari sembilan 

indikator mendapatkan predikat “kurang”. Pada siklus II, rerata kelas diperoleh sebesar 85% dari 100% 

dengan tujuh indikator dengan predikat “sangat baik” dan dua indikator dengan predikat “baik”. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, terdapat peningkatan sikap ilmiah peserta didik 

melalui penerapan model problem based learning dengan pendekatan diferensiasi pada mata 

pelajaran fisika. 
 

Keywords: Problem-based learning; Differentiated Instruction; Scientific Attitudes; Physics 
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INTRODUCTION 

Sikap ilmiah menjadi dasar dari proses belajar fisika peserta didik. Pada dasarnya fisika 

melibatkan aspek proses sebagai serangkaian proses sains untuk mendapatkan pengetahuan 

baru (Azmi et al., 2017). Dalam prosesnya, peserta didik akan belajar mengenai ide dan konsep 

melalui metode ilmiah (Yulianci et al., 2021). Keberhasilan dalam belajar ini tidak luput dari 

keterampilan proses sains (KPS) peserta didik.  Keterampilan tersebut meliputi, mengamati, 

mengklasifikasikan, mengukur, memprediksi, mengomunikasikan, dan menyimpulkan sebagai 

dasar-dasar keterampilan proses (Darmaji et al., 2020). Tujuan dari adanya keterampilan ini 

sendiri untuk mendorong peserta didik untuk menyelesaikan masalah sesuai kaidah-kaidah 

ilmiah (Hartati et al., 2022). Oleh karena KPS dan sikap ilmiah saling terkait maka peserta didik 

yang mempunyai sikap ilmiah baik cenderung menunjukkan perilaku dan berpikir sesuai 

kaidah-kaidah ilmiah (Wijaya et al., 2018; Wiwin & Kustijono, 2018). Maka dari itu, perlu adanya 

sikap ilmiah yang baik sebagai dasar keberhasilan proses belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran fisika (Erlangga et al., 2024; Erlangga & Saputro, 2018; Singgih, Krida, Kuncoro, 

Erlangga, 2023). 

Sikap ilmiah dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran yang memperhatikan 

karakteristik peserta didik. Harlen menyatakan bahwa sikap ilmiah terdiri dari beberapa 
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dimensi, yaitu, sikap ingin tahu, sikap respek terhadap fakta atau data, sikap berpikir kritis, 

sikap penemuan dan kreativitas, sikap berpikiran terbuka dan kerjasama, sikap ketekunan, dan 

sikap peka terhadap lingkungan sekitar (Aprilianti et al., 2018; Parwati et al., 2020; Sakliressy et 

al., 2021). Ketujuh sikap ini dapat dijadikan dasar perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran oleh guru. Kolaborasi aspek ilmiah, keberagaman karakteristik peserta didik, dan 

prinsip pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan sikap ilmiah peserta didik secara utuh. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan di kelas XG, SMA N 1 Purworejo, peserta 

didik mampu mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Peserta didik menunjukkan 

perilaku, antara lain, mendengarkan interuksi guru secara lisan, membaca interuksi tertulis di 

LKPD, berdiskusi dengan guru dan peserta didik lain, dan mencari informasi atau referensi 

yang berkaitan dengan materi melalui buku ataupun internet secara mandiri. Namun, masih 

tampak beberapa peserta didik yang kurang berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Pada 

masing-masing kelompok yang terbentuk, sebanyak satu hingga dua peserta didik tidak 

menyampaikan pendapat saat kegiatan diskusi kelompok berlangsung. Selain itu, terdapat dua 

kelompok yang kesulitan dalam memahami kegiatan belajar dalam LKPD. 

Peserta didik masih memiliki keterbatasan dalam mencari sumber referensi atau informasi. 

Selama kegiatan pengumpulan informasi atau data, mereka hanya merujuk pada buku LKS, 

buku paket dan LKPD yang disediakan oleh guru. Peserta didik masih belum menunjukkan 

perilaku untuk mencari maupun menggunakan referensi lain untuk bahan diskusi kelompok. 

Selain itu, peserta didik yang aktif dalam diskusi menyampaikan pendapat sebanyak satu 

dan/atau lebih tanpa adanya referensi. Hal-hal tersebut tampak pada setiap kelompok yang 

terbentuk di kelas. 

Ketidaksesuaian kegiatan pembelajaran dengan keragaman karakteristik peserta didik 

menjadi salah satu faktor tidak berkembangnya sikap ilmiah dalam diri peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi karakteristik peserta didik, setidaknya ada dua gaya belajar yang 

dominan di kelas XG, yaitu, visual dan kinestetik. Gaya belajar visual mengacu pada 

kecenderungan seseorang untuk memproses informasi dengan menggunakan mata dan 

kemampuan visual mereka. Sedangkan, gaya belajar kinestetik mengacu pada kecenderungan 

seseorang untuk memproses informasi dengan melakukan aktivitas fisik dan menggunakan 

rasa sentuhan mereka. 

Model Problem-based Learning (PBL) ialah suatu model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah sesuai metode ilmiah 

(Program Studi Tadris (Pendidikan) Fisika, FTIK IAIN Palangka Raya & Yuliani, 2021). Aktivitas-

aktivitas dalam model pembelajaran ini mampu mendorong peserta didik untuk terbiasa 

berpikir kritis, kreatif, mampu memecahkan masalah baik secara mandiri maupun kelompok 

(Handayani & Koeswanti, 2021; Laeli et al., 2022; Taryono et al., 2019) serta membiasakan diri 

mengambil keputusan berdasarkan bukti atau data yang terkumpul. Peserta didik yang dikenai 

model PBL ini menunjukkan adanya peningkatan sikap ilmiah (Aprilianti et al., 2018; Israfiddin 

et al., 2016). Model pembelajaran ini dapat dijadikan solusi bagi guru dalam meningkatkan 

sikap ilmiah peserta didik dengan berbagai macam pendekatan. 

Model PBL dan pendekatan diferensiasi sebagai model dan pendekatan pembelajaran 

keduanya memiliki tujuan yang sama. Tujuan tersebut adalah meningkatkan pemahaman 

peserta didik pada topik tertentu. Dalam model PBL, pemahaman peserta didik dibangun 

melalui proses pemecahan masalah  dengan kegiatan diskusi (Niami et al., 2018; Prodi 

Pendidikan Fisika, PMIPA, FKIP, Universitas Mataram et al., 2020). Sedangkan pendekatan 

diferensiasi menekankan pada cara guru memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 
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kebutuhan peserta didik (Rahmah et al., 2022). Di sini, guru diberi keleluasan dalam 

mengadopsi satu atau lebih aspek diferensiasi berdasarkan pada kebutuhan peserta didik 

(Tomlinson, 1999). 

Pendekatan diferensiasi dapat diterapkan di kelas menggunakan model PBL. Minasari 

menyatakan bahwa peserta didik yang dikenai model PBL dengan pendekatan diferensiasi 

menunjukkan peningkatan aktivitas (Minasari & Susanti, 2023). Peningkatan aktivitas ini 

berupa keikutsertaan dalam proses pembelajaran. Penelitian-penelitian lain menunjukkan hal 

serupa bahwa adanya peningkatan beberapa kompetensi peserta didik antara lain, 

kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, dan keaktifan belajar peserta didik (Cahyani et al., 

2023; Mahmudah et al., 2023; Nurhalimah & Meilinda, 2023). Namun, penelitian-penelitian 

tersebut belum mampu menunjukkan adanya peningkatan aspek-aspek sikap ilmiah setelah 

dikenai model PBL dengan pendekatan diferensiasi. 

Berdasarkan penjabaran di atas, diperlukan penelitian terkait pembelajaran fisika yang 

mengadopsi model PBL dengan pendekatan diferensiasi serta upaya peningkatan sikap ilmiah 

peserta didik XG, SMA N 1 Purworejo. Oleh karena itu, pada penelitian ini, peneliti bertujuan 

untuk meningkatkan sikap ilmiah peserta didik XG, SMA N 1 Purworejo melalui penerapan 

pembelajaran model Problem-based Learning dengan pendekatan diferensiasi pada mata 

pelajaran fisika. 

METHOD 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA N 1 Purworejo 

dari bulan April hingga Mei 2023. Subjek penelitian adalah 35 peserta didik kelas XG. 

Pengambilan data menggunakan teknik non-tes berupa observasi dengan instrumen 

pengambilan data, yaitu, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model 

PBL dengan pendekatan diferensiasi dan lembar observasi sikap ilmiah peserta didik. 

Penelitian ini melalui empat tahap pada setiap siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi (Usman et al., 2019). Adapun bagan siklus dan tahapan dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Bagan siklus PTK 
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Data yang terkumpul pada proses observasi selanjutnya direduksi. Reduksi data digunakan 

untuk mengambil data penting dan membuang yang tidak digunakan (Sugiyono, 2016).  Data 

hasil reduksi dianalis untuk menentukan persentase (Sakliressy et al., 2021) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

 

Data kuantitatif yang diperoleh lalu diubah menjadi data kualitatif. Konversi data kuantitatif 

menjadi data kualitatif dengan skala empat dengan ketentuan seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Konversi skor menjadi skala empat 

No. Rentang Skor Predikat 

1 𝑋 ≥  𝑋𝑖 + 1. 𝑆𝐵𝑖 Sangat Baik 

2 𝑋𝑖 + 1. 𝑆𝐵𝑖 > 𝑋 ≥  𝑋𝑖 Baik 

3 𝑋𝑖 > 𝑋 ≥  𝑋𝑖 − 1. 𝑆𝐵𝑖 Kurang 

4 𝑋 <  𝑋𝑖 − 1. 𝑆𝐵𝑖 Sangat Kurang 

        (Mardapi, 2008) 

Keterangan : 

𝑋  = skor yang diperoleh (skor aktual) 

𝑋𝑖   = rerata skor ideal 

= 
1

2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

𝑆𝐵𝑖   = simpangan baku skor ideal 

= 
1

6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

Skor tertinggi ideal = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

Skor tertinggi ideal = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

 

Berdasarkan rumus di atas, hasil konversi rentang skor untuk tiap indikator ditunjukkan 

tabel 2. 

Tabel 2. Rentang skor dan predikat untuk tiap indikator 

No. Rentang Skor Predikat 

1 𝑋 ≥  105 Sangat Baik 

2 105 > 𝑋 ≥  87,5 Baik 

3 87,5 > 𝑋 ≥  70 Kurang 

4 𝑋 <  70 Sangat Kurang 

 

Sedangkan, hasil konversi rentang skor untuk tiap peserta didik ditunjukkan tabel 3. 

Tabel 3. Rentang skor dan predikat untuk tiap peserta didik 

No. Rentang Skor Predikat 

1 𝑋 ≥  27 Sangat Baik 

2 27 > 𝑋 ≥  22,5 Baik 

3 22,5 > 𝑋 ≥  18 Kurang 

4 𝑋 <  18 Sangat Kurang 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Penelitian ini dilakukan pada materi pemanasan global dalam mata pelajaran fisika, fase E 

Kurikulum Merdeka. Materi ini meliputi beberapa sub pokok materi, yaitu, Fakta-Fakta 

Perubahan Lingkungan, Efek Rumah Kaca dan Peningkatan Kadar CO2, Aktivitas Manusia 

Penyebab Pemanasan Global, dan Solusi Mengatasi Pemanasan Global atau Aktivitas Manusia 

Penyebab Pemanasan Global. Data pra-siklus diambil pada saat pembelajaran di sub pokok 

materi  Fakta-Fakta Perubahan Lingkungan sedangkan siklus I, pembelajaran ada pada di sub 

pokok materi Efek Rumah Kaca dan Peningkatan Kadar CO2 dengan siklus II pada sub pokok 

materi Aktivitas Manusia Penyebab Pemanasan Global. Pembagian pokok bahasan pada setiap 

siklus telah disesuaikan dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang sudah ditentukan pada 

awal tahun ajaran. 

Kedua siklus menerapkan lima fase model PBL dengan aspek-aspek diferensiasi. Kelima fase 

ini yaitu, orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan peserta didik, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelima fase tersebut sesuai 

dengan yang dijabarkan oleh Ibrahim (Al-Tabany, 2014). Sedangkan, aspek-aspek diferensiasi 

yang diimplementasikan pada pembelajaran ini ialah aspek konten dan proses. Bentuk 

implementasi aspek konten berupa meragamkan sumber belajar sedangkan aspek proses 

berupa keterlibatan guru dalam proses critical thinking atau berpikir kritis peserta didik 

(Heacox, 2012). Hal paling dasar dari berpikir kritis, yaitu, interpretasi, analisis, evaluasi, 

menjelaskan, menarik kesimpulan, dan regulasi diri (Facione, 2020).  

Sikap ilmiah diukur dengan indikator yang telah ditetapkan. Indikator yang digunakan pada 

penelitian ini ialah hasil pengembangan dari dimensi dan indikator sikap ilmiah oleh Harlen 

(Sakliressy et al., 2021) yang telah divalidasi. Kesembilan indikator tersebut memenuhi enam 

dari tujuh dimensi sikap ilmiah peserta didik yang perlu ditingkatan berdasarkan hasil 

pengamatan pra-siklus. Indikator-indikator ini disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Indikator sikap ilmiah peserta didik pada pembelajaran fisika menggunakan model PBL 

dengan pendekatan diferensiasi. 

No. Dimensi Indikator Sikap Ilmiah 

1. Sikap ingin tahu Peserta didik mengajukan pertanyaan dan membaca materi yang 

disajikan 

2. Sikap berpikir kritis Peserta didik mencari informasi dan mengajukan pertanyaan terkait 

hal baru 

3. Sikap ingin tahu Peserta didik mengajukan pertanyaan dan mencari informasi terkait 

pernyataan pada LKPD 

4. Sikap berpikiran terbuka 

dan kerjasama 

Peserta didik menyatakan pendapat dalam kegiatan diskusi 

kelompok 

5. Sikap penemuan dan 

kreativitas 

Peserta didik menggunakan data hasil kegiatan diskusi untuk 

menarik kesimpulan pada LKPD 

6. Sikap berpikiran terbuka 

dan kerjasama 

Peserta didik menerima atau tidak menerima pendapat peserta didik 

lain dengan memberikan pendapat/ kritik/ saran/ alasan logis dan 

bukti/ fakta/ data yang akurat  

7. Sikap respek terhadap 

respek terhadap data/ 

fakta 

Peserta didik menyajikan hasil diskusi dengan menghubungkan 

dengan teori-teori yang diperoleh tanpa mengubah data 

pengamatan/ sesuai dengan fakta 

8. Sikap respek terhadap 

data/ fakta 

Peserta didik menyajikan hasil diskusi berdasarkan hasil diskusi 

kelompok sendiri 

9. Sikap ketekunan Peserta didik menyelesaikan pengolahan data sesuai prosedur 
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Pembelajaran fisika siklus I dilaksanakan pada 13 April 2023 selama 3 jam pelajaran. 

Pembelajaran fisika siklus I memenuhi kelima fase model PBL dengan aspek-aspek diferensiasi 

seperti yang disajikan pada tabel 5. Pengambilan data sikap ilmiah peserta didik dilakukan 

selama pelaksanaan pembelajaran ini. 

Tabel 5. Perencanaan pembelajaran fisika menggunakan model PBL dengan pendekatan diferensiasi 

siklus I 

Fase Model Problem-based 

Leaning 
Deskripsi Kegiatan Guru 

Aspek 

Diferensiasi 

Orientasi peserta didik pada 

masalah 

Guru menayangkan video mengenai Efek Rumah Kaca, 

gambar mekanisme efek rumah kaca, dan grafik 

peningkatan gas karbon dioksida di atmosfer Bumi.  

Konten 

 Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah dalam 

video/gambar/grafik dengan alokasi waktu berbeda 

menyesuaikan kemampuan peserta didik 

Proses 

 Guru memaparkan dan menuntun memahami 

Mekanisme Efek Rumah Kaca menyesuaikan 

kemampuan peserta didik 

Proses 

Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

Guru memberikan alokasi waktu berbeda kepada 

masing-masing peserta didik untuk memahami LKPD 

sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Proses 

Membimbing penyelidikan 

peserta didik 

Guru membimbing penyelidikan, pengumpulan 

informasi/ data dengan mengerjakan LKPD yang 

diberikan dengan alokasi waktu yang berbeda 

Proses 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di tiap meja 

kelompok masing-masing 

Tidak ada 

diferensiasi 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang 

lain untuk menyampaikan pendapat atau pertanyaan 

sesuai pendapat kelompok dengan cara lisan. 

Proses 

 

Dari kesembilan indikator, terdapat tiga indikator yang masuk dalam predikat kurang. 

Ketiga indikator tersebut, yaitu, indikator (6), indikator (7), dan indikator (9) dengan persentase 

terendah pada indikator (6) mencapai 49%. Persentase tertinggi berada di indikator (5) sebesar 

100% dengan predikat sangat baik. Hasil penelitian dari kesembilan indikator dapat 

ditunjukkan melalui tabel 6. 

Tabel 6. Persentase Ketercapaian dan Predikat Indikator Sikap Ilmiah Peserta Didik Siklus I 

No. Indikator Persentase Ketercapaian Predikat 

1 78% Baik 

2 73% Baik 

3 67% Baik 

4 71% Baik 

5 100% Sangat Baik 

6 49% Kurang 

7 56% Kurang 

8 94% Sangat Baik 

9 53% Kurang 
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Pada siklus I, terdapat tujuh peserta didik dengan predikat “kurang”. Dari 35 peserta didik, 

hanya sembilan peserta didik dalam predikat “sangat baik”. Persentasi nilai tertinggi mencapai 

89% dari 100% dengan persentase nilai terendah sebesar 56%. Rerata kelas mencapai 71% 

dari 100% (Baik). Predikat sikap ilmiah peserta didik ditunjukkan melalui gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Predikat Sikap Ilmiah Peserta Didik Siklus I 

Berdasarkan data sikap ilmiah pada siklus I, diperlukan perbaikan kegiatan pada siklus II. 

Pada fase ketiga terdapat tiga indikator yang diamati yaitu indikator 4 hingga indikator 6 

dengan indikator 6 merupakan indikator dengan persentase ketercapaian terendah. Indikator 

ini menitik beratkan selain pada keterbukaan peserta didik terhadap pendapat lain namun 

juga, keterampilan peserta didik dalam mencari, memahami, dan menyeleksi informasi. Hal 

tersebut diperkuat oleh hasil refleksi pembelajaran siklus pertama oleh guru, peserta didik 

kesulitan dalam membagi peran pencarian informasi dan teori-teori yang relevan untuk 

kegiatan diskusi sehingga peserta didik cenderung tidak memberikan respon terhadap 

pendapat peserta didik lain (S. Y. Erlangga et al., 2021; S. Y. Erlangga, Poort, et al., 2023; S. Y. 

Erlangga, Winingsih, et al., 2023; Y. S. D. Erlangga, 2022; Saputro et al., 2021; Winingsih et al., 

2023). Perbaikan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan tidak menghilangkan fase model 

PBL yang dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Perencanaan pembelajaran fisika menggunakan model PBL dengan pendekatan diferensiasi 

siklus II 

Fase Model Problem-

based Leaning 
Deskripsi Kegiatan Guru 

Aspek 

Diferensiasi 

Ket. 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Guru menayangkan video mengenai Efek 

Rumah Kaca, gambar mekanisme efek rumah 

kaca, dan grafik peningkatan gas karbon 

dioksida di atmosfer Bumi.  

Konten - 

 Guru mengarahkan dan membimbing peserta 

didik untuk mengidentifikasi masalah dalam 

video/gambar/grafik dengan alokasi waktu 

berbeda menyesuaikan kemampuan peserta 

didik 

Proses - 

 Guru memaparkan dan menuntun memahami 

Mekanisme Efek Rumah Kaca menyesuaikan 

kemampuan peserta didik 

Proses - 
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Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Guru memberikan alokasi waktu berbeda 

kepada masing-masing peserta didik untuk 

memahami LKPD sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. 

Proses - 

Membimbing 

penyelidikan peserta 

didik 

Guru membimbing dan melakukan 

brainstorming ke peserta didik sebagai dasar 

pembagian peran/ tugas tiap peserta didik 

dalam kelompok sesuai kemampuan peserta 

didik 

Proses Perlakuan 

baru 

 Guru membimbing penyelidikan, pengumpulan 

informasi/ data dengan mengerjakan LKPD 

yang diberikan dengan alokasi waktu yang 

berbeda 

Proses - 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 

tiap meja kelompok masing-masing 

Tidak ada 

diferensiasi 

- 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik yang lain untuk menyampaikan pendapat 

atau pertanyaan sesuai pendapat kelompok 

dengan cara lisan. 

Proses - 

 

Pada siklus II, tidak ada indikator sikap ilmiah yang masuk dalam predikat kurang dan 

sangat kurang. Terdapat dua indikator berpredikat baik, yaitu, indikator (1) dan indikator (9) 

dengan persentase terendah pada indikator (1) sebesar 77%. Indikator (6) menunjukkan 

kenaikan dengan predikat akhir “sangat baik”. Hasil penelitian dari kesembilan indikator pada 

siklus II dapat ditunjukkan melalui tabel 8. 

Tabel 8. Persentase Ketercapaian dan Predikat Indikator Sikap Ilmiah Peserta Didik Siklus II 

No. Indikator Persentase Ketercapaian Predikat 

1 77% Baik 

2 81% Sangat Baik 

3 90% Sangat Baik 

4 82% Sangat Baik 

5 88% Sangat Baik 

6 80% Sangat Baik 

7 96% Sangat Baik 

8 96% Sangat Baik 

9 78% Baik 

 

 

Gambar 3. Predikat Sikap Ilmiah Peserta Didik Siklus I 
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Tidak ada peserta didik yang mendapat predikat kurang maupun sangat kurang. Persentase 

nilai tertinggi mencapai 100% dengan terendah sebesar 67%. Pada siklus ini, rerata kelas 

mencapai 85% dari 100%. Predikat sikap ilmiah peserta didik ditunjukkan melalui gambar 3. 

Berdasarkan data sikap ilmiah siklus I dan II, terlihat adanya peningkatan sikap ilmiah peserta 

didik setelah dikenai model PBL dengan pendekatan diferensiasi. Hal ini terlihat dengan tidak 

adanya indikator sikap ilmiah yang berada di predikat “kurang” pada siklus II. Sebanyak lima 

indikator sikap ilmiah mengalami peningkatan predikat menjadi “Sangat Baik” pada siklus II. 

Hanya ada dua indikator sikap ilmiah saja yang berada predikat “Baik”. Sebelumnya, pada 

siklus I, terdapat dua indikator yang berpredikat “Sangat Baik”. Sedangkan, tiga indikator sikap 

ilmiah lainnya mendapat predikat “Kurang”.  

Namun, terdapat penurunan persentase ketercapaian pada indikator 5 pada siklus II. 

Indikator  kelima mengalami penurunan persentase ketercapaian sebesar 12%. Indikator ini 

berkaitan dengan perilaku peserta didik dalam menggunakan data untuk menarik kesimpulan. 

Penurunan ini tidak sesuai dengan hasil penelitian oleh Al-Shehri (Al-Shehri, 2020) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menghubungkan ide dan topik satu sama lainnya. Hal ini 

juga bertolak-belakang pada hasil penelitian oleh Pen (Pen, 2022) yang menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 

keputusan berdasarkan fakta (S. Y. Erlangga, 2017). 

Penurunan persentase ketercapaian disebabkan oleh perbedaan sub pokok materi dan 

penyajian sumber primer oleh guru di kedua siklus. Dalam siklus pertama, peserta didik belajar 

mengenai mekanisme efek rumah kaca dan peningkatan kadar CO2 di atmosfer Bumi. Peserta 

didik dituntut untuk mendapatkan informasi/ data dari sumber primer yang sudah ditentukan 

sebelumnya oleh guru. Sumber primer tersebut ialah situs web NASA dan BMKG sedangkan 

sumber sekunder diperoleh secara mandiri. Pada siklus II, peserta didik belajar mengenai 

aktivitas manusia penyebab pemanasan global di lingkungan sekitarnya. Kegiatan pada siklus 

ini, peserta didik didorong memilih satu aktivitas manusia penyebab pemanasan global di 

lingkungan sekitar yang penting untuk diatasi dengan dilandasi informasi/ data yang relevan. 

Guru tidak menyajikan baik sumber primer maupun sekunder untuk peserta didik 

mendapatkan informasi/ data tersebut. Peserta didik yang mempunyai kemampuan baik 

dalam mencari, mendapatkan, dan mengevaluasi informasi/ data menunjukkan perilaku 

mendapatkan informasi/ data yang relevan dan mampu menarik kesimpulan dari data tersebut 

sebagai landasan. Sedangkan, peserta didik yang tidak mempunyai kemampuan tersebut 

menunjukkan perilaku sebaliknya. Peserta didik menarik kesimpulan atas dasar argumen 

pribadi. 

Berdasarkan pada rerata kelas, terdapat peningkatan pada siklus II. Pada akhir siklus kedua, 

rerata kelas didapatkan sebesar 85% dari 100%. Kenaikan rerata kelas dari siklus I ke siklus II 

sebesar 14%. Dari kenaikan rerata kelas memperkuat bahwa adanya peningkatan sikap ilmiah 

baik secara tiap butir indikator maupun rerata kelas. 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model PBL dengan pendekatan diferensiasi pada mata pelajaran fisika mampu meningkatkan 

sikap ilmiah peserta didik. Penelitian ini menunjukkan model PBL dengan pendekatan 

diferensiasi tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, dan 

keaktifan seperti yang dijabarkan oleh penelitian sebelumnya namun juga, sikap ilmiah.  

Adapun saran pada penelitian ini, yaitu, diadakannya penelitian lanjut pada materi fisika yang 
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berbeda atau pada mata pelajaran lain dengan ragam karakter dan kebutuhan peserta didik 

yang lebih komplek. 
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